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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Petani Tambak dan Hegemoni Pasar 

Petani adalah seseorang yang bergerak dalam bidang pertanian 

utamanya dengan cara melakukan pengelolahan tanah dengan tujuan untuk 

menumbuhkan dan memelihara tanaman dan lain sebagainya. Dengan 

harapan memperoleh hasil tersebut untuk digunakan sendiri maupun di 

jual. 
8
 Sedangkan Tambak adalah sebagai sarana budidaya perairan, 

Hewan yang dibudidayakan adalah hewan air terutama ikan dan udang, 

Penyebutan tambak biasanya dihubungkan dengan air payau dan air laut, 

arti tambak sendiri merupakan kolam yang dibangun di daerah pasang 

surut yang dipergunakan sebagai tempat pembudidaya ikan, udang dan 

hewan lainnya yang hidup di air. Tambak juga merupakan genangan air 

dari campuran air laut dan air sungai yang dibatasi oleh pematang-

pematang yang di atur dari pintu air yang digunakan untuk pembudidaya 

ikan dan udang.
9
 

Jadi dapat disimpulkan petani tambak adalah usaha yang dilakukan 

untuk pengembangan prokduktifitas usaha tani melalui pengelolaan usaha 

tani secara individu maupun berkelompok, petani tambak mempunyai 

tugas yang sangat besar dikarenakan ia merupakan suatu wadah untuk 

memecahkan masalah di bidang pertambakan. Mayoritas penduduk di 

                                                             
8
Abdan Nurfiqni, Hubungan Pola Hidup Masyarakat Tani Terhadap Pendidikan Formal. 

Diposkan 4 Desember 2011 
9
 Hermanto.2007.Pengelolaan budidaya tambak berwawasan lingkungan.http://ikan 

mania.Wordpress.com 
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Sumberrejo 1 adalah diduduki oleh kaum petani tambak yang merupakan 

pencaharian utama mereka dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari serta 

sebagian untuk kepentingan sosial lainnya, maka perlu pula di ketahui 

bahwa selain dari petani ada juga dari sebagian dari mereka bekerja 

sebagai menjadi seorang buruh petani tambak. Adanya potensi 

pertambakan menjadi sumber utama untuk menunjang perekonomian 

masyarakat Sumberrejo 1.  

Dari sekian banyaknya hasil alam yang ada di sekitar masyarakat 

Sumberrejo. Namun selaras dengan realita yang ada bahwa adanya potensi 

tersebut kurang bisa di manfaatkan dengan baik oleh masyarakat setempat 

terutama lagi para petani tambak dan buruh tambak disana. Dari kejadian 

tersebut maka dapat dimanfaatkan oleh para tengkulak ikan yang ada di 

sekitar rumah masyarakat.  

Keberadaan tengkulak di Sumberrejo 1 sangatlah berpengaruh bagi 

kehidupan masyarakatnya, terutama bagi keluarga petani tambak dan 

buruh tambak. Dalam menghidupi keluarganya tidaklah cukup hanya 

dengan menjual hasil pasca panen yang mereka miliki. Karena pendapatan 

yang diperoleh masyarakat dari tambak tidak menjanjikan. Untuk itu 

terkadang beberapa dari petani tambak berhutang kepada tengkulak ikan. 

Hadirnya para tengkulak membuat para petani tambak banyak 

bergantung kepadanya. Sebagaimana contoh apabila para petani panen 

maka hasil panen tersebut langsung dijual kepada tengkulak. 

Ketergantungan para petani tambak terhadap tengkulak ini merupakan hal 
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lazim dilakukan oleh semua petani tambak. Karena kurangnya kesadaran 

petani tambak dalam memasarkan dan memanfaatkan hasil panen mereka 

maka mereka lebih percaya dengan diberikannya kepada tengkulak di 

bandingkan dengan di jual sendiri ke pasar. Petani tambak tidak 

mengetahui dampak apa saja yang akan ditimbulkan dari adanya 

ketergantungan tersebut.  

Adapun dampak yang ditimbulkan oleh ketergantungan petani 

terhadap tengkulak yaitu nilai harga jual ikan hasil panen yang dijual 

kepada tengkulak cukup rendah. karena tengkulak membatasi nilai harga 

jual ikan tersebut dengan sesukanya. Sedangkan para petani tambak hanya 

bisa diam saja asal ikan tersebut dapat terjual habis. Salah satu bentuk 

ketergantungan yang tidak menguntungkan petani tambak yaitu pada saat 

panen ikan bandeng, petani tambak menjual pada tengkulak dengan harga 

Rp. 15.000, selanjutnya oleh tengkulak dipasaran dijual dengan selisih 

harga Rp.25.000,- jadi petani tambak kehilangan hampir 30% harga jual 

apabila menjualnya langsung ke pasar. Akan tetapi hal itu terasa tidak 

mungkin karena tengkulak selalu mempermainkan harga ditingkat bawah.     

Dalam bukunya Anthony Giddens yang berjudul Kapitalisme dan 

teori sosial modern, suatu analisis hasil karya tulis Marx, Durkheim dan 

Weber Gramsci menjelaskan adanya hegemoni. Dalam memaknai hal ini, 

Gramsci menjelaskan adanya hegemoni. Hegemoni sendiri merupakan 

sebuah proses penguasaan kelas dominan kepada kelas bawah, dan kelas 

bawah juga aktif mendukung ide-ide kelas dominan. Disini penguasaan 
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dilakukan tidak dengan kekerasan, melainkan melalui bentuk-bentuk 

persetujuan masyarakat atas nilai-nilai masyarakat dominan dilakukan 

dengan penguasaan basis-basis pikiran, kemampuan kritis, dan 

kemampuan-kemampuan afektif masyarakat melalui konsensus yang 

menggiring kesadaran masyarakat tentang masalah-masalah sosial ke 

dalam pola kerangka yang ditentukan lewat birokrasi (masyarakat 

dominan). Disini terlihat adanya usaha menaturalkan suatu bentuk dan 

makna kelompok yang berkuasa.
10

 

Lingkaran sistem ketergantungan inilah yang akhirnya akan 

membuat petani tambak tidak bisa mandiri. Kebutuhan sehari-hari yang 

semakin hari semakin meningkat di tambah lagi biaya operasional untuk 

mengelola tambak membuat masyarakat terus bergantung pada tengkulak 

ikan.   

 

B. Pemberdayaan Masyarakat  

Secara konseptual pemberdayaan berasal dari kata dasar “daya” 

yang berarti kekuatan atau kemampuan. Bertolak dari pengertian tersebut, 

maka pemberdayaan dapat dimaknai sebagai suatu proses menuju berdaya 

atau proses pemberian daya (kekuatan/kemampuan) kepada pihak yang 

belum berdaya.
11

 Pemberdayaan merupakan alternatif baru dalam 

pengembangan masyarakat. Pemberdayaan menjadi lebih penting dalam 

                                                             
10 Anthony Giddens, Kapitalisme dan Teori Sosial Modern, suatu analisis karya tulis Max, 

Durkheim dan Weber, (Jakarta: UI-Press, 2007), Hal. 13  
11 Sulistiyani, Ambar Teguh, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta, Graha Ilmu, 

2003.).hal 77 
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pengembangan masyarakat karena saling berkaitan dengan pengembangan 

masyarakat sumber daya manusia. Secara konseptual pemberdayaan atau 

pemberkuasaan (empowerment) berasal dari kata „power’ (kekuasaan atau 

keberdayaan). Karenanya ide utama pemberdayaan bersentuhan mengenai 

kekuasaan. Kekuasaan seringkali dikaitkan dengan kemampuan kita untuk 

membuat orang lain melakukan apa yang kita inginkan, terlepas dari 

keinginan dan minat mereka. Ilmu sosial tradisional menekankan bahwa 

kekuasaan berkaitan dengan pengaruh dan control. Pengertian ini 

mengasumsikan bahwa kekuasaan sebagai sesuatu yang tidak berubah dan 

tidak dapat dirubah. Kekuasaan tidak vakum dan terisolasi. Kekuasaan 

senantiasa hadir dalam konteks relasi sosial antar manusia.
12

 

Istilah pemberdayaan juga dapat diartikan sebagai upaya 

memenuhi kebutuhan yang diinginkan individu maupun kelompok yang 

memiliki kemampuan dalam mengontrol lingkungannya, termasuk dengan 

aksibilitasnya terhadap sumberdaya yang terkait dengan pekerjaan sosial 

lainnya. Pemberdayaan menunjuk pada kemampuan orang, khususnya 

kelompok rentan dan lemah sehingga mereka meiliki kekuatan atau 

kemampuan dalam : 

a. Memenuhi kebutuhan dasarnya sehingga mereka memiliki kebebasan 

(Freedom), dalam arti bukan saja bebas mengemukakan pendapat, 

melainkan juga bebas dari kelaparan, bebas dari kebodohan, bebas dari 

keterbelengguan 

                                                             
12

 Edi Suharto,Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, (cetakan1, Bandung : PT Refika 

Aditama, 2005), hal., 58 
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b. Menjangkau sumber-sumber produktif yang memungkinkan mereka 

dapat meningkatkan pendapatannya dan memperoleh barang-barang 

dan jasa-jasa yang mereka perlukan 

c. Berpartisipasi dalam proses pembengunan dan keputusan-keputusan 

yang mempengaruhi mereka. Pemberdayaan menunjukkan pasa usaha 

pengalokasian kembali kekuasaan melalui pengubahan struktural 

sosial.  

Pemberdayaan sebagai usaha untuk memberikan kesempatan dan 

kemampuan kepada individu maupun kelompok yang rentan untuk berani 

berusaha dan bersuara dalam menyampaikan ide atau pendapatnya serta 

memiliki kemampuan dan keberanian dalam bertindak mengubah pribadi 

yang baik maupun juga untuk masyarakat lainnya dengan menanamkan 

sikap kemandirian. Dengan kata lain pemberdayaan adalah sebuah proses 

dan tujuan. Sebagai proses, serangkaian kegiatan untuk memperkuat atau 

keberdayaan kelompok lemah dalam masyarakat, termasuk individu-

individu yang mengalami masalah kemiskinan. Sebagai tujuan, yang mana 

pemberdayaan menunjuk pada keadaan atau hasil yang ingin dicapai oleh 

sebuah perubahan sosial yaitu menjadi masyarakat yang berdaya, memiliki 

kekuasaan atau mempunyai pengetahuan dan kemampuan dalam 

memenuhi kebutuhan hidupnya baik yang bersifat fisik, ekonomi, maupun 

sosial seperti memiliki kepercayaan diri, mampu menyampaikan aspirasi, 
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mempunyai mata pencaharian, berpartisipasi dalam kegiatan sosial, dan 

mandiri dalam melaksanakan tugas-tugas kehidupannya.
13

 

Pemberdayaan dalam wacana pembangunan masyarakat selalu 

dihubungkan dengan sikap kemandirian, partisipasi, jaringan kerja dan 

keadaan sosial. Pemberdayaan  masyarakat  adalah  proses  pembangunan  

dimana masyarakat  bernisiatif  untuk  memulai  proses  kegiatan  sosial  

untuk memperbaiki  situasi  dan  kondisi  diri  sendiri. Karena hal ini 

merupakan syarat untuk memiliki kekuatan sebagai bentuk dasar awal 

untuk merubah keadaan dirinya dengan mengetahui keadaan sosial.  

Sejalan dengan itu, pemberdayaan masyarakat dapat diartikan 

sebagai upaya peningkatan kemampuan masyarakat untuk menyampaikan 

gagasannya dan kebutuhannya atau berpartisipasi, bernegoisasi, 

mempengaruhi dan mengelola kelembagaan masyarakatnya secara 

bertanggung jawab demi kebaikan kehidupannya. 

Dalam pengertian tersebut pemberdayaan mengandung arti 

perbaikan mutu hidup atau kesejahteraan setiap individu dan masyarakat 

baik dalam arti : 

1. Perbaikan ekonomi, terutama kecukupan pangan 

2. Perbaikan kesejahteraan sosial (pendidikan dan kesehatan) 

3. Kemerdekaan dari segala bentuk penindasan atau 

keterbelengguan 

4. Terjamin keamanan 

                                                             
13

 Edi Suharto , Membangun Masyarakat Memberdayakan Masyarakat ( penerbit : Refika aditama 

Bandung) hlm 59-60 
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5. Terjamin hak asasi manusia yang bebas dari rasa takut dan 

kekhawatiran.  

Pemberdayaan adalah suatu cara agar masyarakat, komunitas dan 

organisasi diarahkan agar mampu menguasai atau berkuasa atas 

kehidupannya. Pemberdayaan adalah suatu proses untuk meningkatkan 

kemampuan atau kapasitas masyarakat dalam memanfaatkan sumberdaya 

yang dimiliki, baik itu sumber daya manusia (SDM) maupun sumber daya 

alam (SDA) yang tersedia dilingkungannya agar dapat meningkatkan 

kesejahteraan hidupnya. Namun upaya yang dilakukan tidak hanya sebatas 

untuk meningkatkan kemampuan atau kapasitas dari masyarakat untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya, tetapi juga untuk membangun jiwa 

kemandirian masyarakat agar berkembang dan mempunyai motivasi yang 

kuat dalam berpartisipasi dalam proses pemberdayaan.  

Pemberdayaan masyarakat merupakan upaya untuk memandirikan 

masyarakat lewat perwujudan potensi kemampuan yang mereka miliki 

untuk menentukan pilihan kegiatan yang paling sesuai bagi kemajuan diri 

mereka masing-masing.
14

 Sedangkan menurut Moh. Ali Aziz, 

Pemberdayaan masyarakat merupakan suatu proses di mana masyarakat, 

khususnya mereka yang kurang memiliki akses ke sumber daya 

pembangunan, didorong untuk meningkatkan kemandiriannya di dalam 

mengembangkan perikehidupan mereka. Pemberdayaan masyarakat juga 

merupakan proses siklus terus-menerus, proses partisipatif di mana 

                                                             
14

 Sumodiningrat, Gunawan, Mewujudkan Kesejahteraan Bangsa: Menanggulangi Kemiskinan 

dengan Prinsip Pemberdayaan Masyarakat. (Jakarta : PT. Alex Media komputindo, 2009) hal 98 
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anggota masyarakat bekerja sama dalam kelompok formal maupun 

informal untuk berbagi pengetahuan dan pengalaman serta berusaha 

mencapai tujuan bersama. Jadi, pemberdayaan masyarakat lebih 

merupakan suatu proses.
15

 

Dengan hal lain Pemberdayaan masyarakat adalah upaya untuk 

meningkatkan harkat dan martabat golongan masyarakat yang sedang 

dalam kondisi miskin sehingga mereka dapat melepaskan diri dari 

kemiskinan dan keterbelengguan. Pemberdayaan adalah upaya untuk 

membangun kemampuan masyarakat dengan mendorong, memotivasi, dan  

membangkitkan kesadaran masyarakat akan potensi yang dimiliki dan 

berupaya untuk mengembangkan potensi itu menjadi tindakan nyata.
16

 

Dengan kata lain pemberdayaan adalah memampukan dan memandirikan 

masyarakat. 

Adapun beberapa ahli yang mengemukakan definisi pemberdayaan 

dilihat dari tujuan, proses, dan cara-cara pemberdayaan yang akan 

dipaparkan di bawah ini: 

a) Pemberdayaan bertujuan untuk meningkatkan kekuasaan orang-orang 

yang lemah atau tidak beruntung 

b) Pemberdayaan adalah sebuah proses dengan mana orang menjadi 

cukup kuat untuk berpartisipasi dalam berbagai pengontrolan atas dan 

mempengaruhi kehidupannya. Pemberdayaan menekankan bahwa 

                                                             
15 Aziz, Moh. Ali dkk,Dakwah Pemberdayaan Masyarakat : Paradigma Aksi Metodologi, 

(Yogyakarta : PT. LKiS Pelangi Nusantara. , 2005), hal., 136. 
16 Ginandjar Kartasasmitra, Pembangunan untuk Rakyat: Memadukan Pertumbuhan dan 

Pemerataan (Jakarta:Pustaka Cisendo, 1996) Hlm.145 
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orang memperoleh ketrampilan, pengetahuan, dan kekuasaan yang 

cukup untuk mempengaruhi kehidupannya dan kehidupan orang lain 

yang menjadi perhatiannya 

c) Pemberdayaan menunjuk pada usaha pengalokasian kembali 

kekuasaan melalui pengubahan struktur sosial 

d) Pemberdayaan adalah suatu cara dengan mana masyarakat, organisasi, 

dan komunitas diarahkan agar mampu menguasai atau berkuasa atas 

kehidupannya.
17

 

Pandangan lain mengartikan bahwa pemberdayaan masyarakat 

secara konseptual pada intinya membahas bagaimana individu, kelompok, 

atau komunitas berusaha membentuk masa depan sesuai dengan keinginan 

mereka. Pada prinsip ini pada intinya mendorong klien untuk menentukan 

sendiri apa yang harus ia lakukan dalam kaitan dengan upaya mengatasi 

permasalahan yang dihadapinnya, sehingga klien mempunyai kesadaran 

dan kekuasaan penuh untuk membentuk hari kedepannya.
18

    

Berkaitan dengan hal ini, pemberdayaan masyarakat memiliki 

konsep yang digunakan memberdayakan masyarakat tersebut. Konsep itu 

adalah penguatan pada kemampuan. Selain itu, pengembang (pendamping) 

masyarakat juga harus turut serta berpartisipasi dalam pendampingan 

masyarakat tersebut. Bukan hanya memberikan jalan keluar saja bagi 

                                                             
17 Edi Suharto , Membangun Masyarakat Memberdayakan Masyarakat ( penerbit : Refika aditama 

Bandung) Hal. 57 
18 Ferdian Tonny Nasdian, Pengembangan Masyarakat. (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor 

Indonesia, 2014) Hal. 90  
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masyarakat, melainkan pendamping juga turut andil dalam proses kegiatan 

tersebut. 

Mengenai pemberdayaan sendiri ada beberapa konsep diantaranya 

ialah, pemberdayaan pada dasarnya adalah usaha yang dilakukan secara 

bersama-sama dalam mengarahkan masa depan masyarakat dan 

serangkaian teknik yang ditujukan untuk membantu masyarakat.
19

 Hal 

yang sama lagi pemberdayaan atau pemberkuasaan yang berasal dari kata 

“Power” kekuasaan atau keberdayaan. Karena ide utama pemberdayaan 

mengenai kekuasaan.
20

   

Dalam pemberdayaan masyarakat sendiri peran pelaku pemberdaya 

setidaknya ada empat peran dan ketrampilan.
21

 Keempat peran dan 

ketrampilan tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Peran dan ketrampilan fasilitatif 

Dalam peran dan ketrampilan ini ada delapan konsep yang 

diberikan yaitu sebagai berikut: 

a. Animasi  

Menurut Isbandi yang dikutip dari bukunya Ife, ketrampilan 

melakukan animasi sosial menggambarkan kemampuan pelaku 

perubahan ataupun pemberdayaan masyarakat untuk membangkitkan 

energi, inspirasi, antusias masyarakat, termasuk didalamnya 

                                                             
19 Adi Fahrudin, Pemberdayaan Partisipasi dan Penguatan Kapasitas Masyarakat. (Bandung: 

Humaniora, tt) Hal 94 
20 Edi Suharto , Membangun Masyarakat Memberdayakan Masyarakat ( penerbit : Refika aditama 

Bandung) Hal. 57 
21 Isbandi Rukminto Adi, Intervensi Komunitas Pengembangan Masyarakat Sebagai Upaya 

Pemberdayaan Masyarakat. (Jakarta: PT RAJAGRAFINDO, 2013). Hal. 215 
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mengaktifkan, menstimulasi dan mengembangkan motivasi warga 

untuk bertindak. 

b. Mediasi dan negoisasi 

Seorang pelaku perubahan harus mampu menengahi dan mencari titik 

temu yang dapat dikerjakan bersama oleh masyarakat yang sedang 

konflik atau bertentangan. Tanpa menimbulkan pertentangan dan 

perpecahan yang lebih mendalam.   

c. Pemberian dukungan 

Memberikan dan mengembangkan dukungan terhadap warga yang 

mau terlibat dalam struktur dan aktivitas komunitas. 

d. Membentuk consensus  

Membentuk consensus adalah tindak lanjut dari peran mediasi yang 

melibatkan pada penekanan terhadap tujuan umum bersama, 

mengidentifikasi landasan dasar yang sama dari berbagai pihak dalam 

masyarakat dan membantu warga untuk bergerak kearah pencapaian 

consensus. 

e. Fasilitasi kelompok 

Fasilitasi disini dimaksudkan adalah berinteraksi dalam kelompok 

untuk menemukan titik satu tujuan dalam kelompok yang berbeda-

beda. 
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f. Pemanfaatan sumber daya dan ketrampilan 

Sebagai pemberdayaan masyarakat harus dapat mengindentifikasi dan 

memanfaatkan berbagai ketrampilan dan sumberdaya yang ada dalam 

komunitas atau kelompok. 

g. Mengorganisasi 

Ketrampilan mengorganisasi adalah melibatkan kemampuan pelaku 

perubahan untuk berfikir tentang hal-hal apa saja yang perlu dilakukan. 

2. Peran dan ketrampilan educational 

Dalam peran dan ketrampilan ini ada empat konsep, konsep-konsep 

itu adalah sebagai berikut: 

a. Membangkitkan kesadaran masyarakat 

Dalam upaya ini agar masyarakat mau dan dapat mengatasi ketidak 

beruntungan structural mereka, warga harus mau menjalin hubungan 

antara satu dengan lainnya. Hal inilah yang menjadi tujuan awal dari 

penyadaran masyarakat. 

b. Menyampaikan informasi 

Pemberian informasi yang relevan mengenai suatu masalah yang 

sedang dihadapi komunitas sasaran tidak jarang menjadi peran yang 

bermakna terhadap komunitas tersebut. Misalnya saja tentang 

informasi bahaya slide stream smoke terhadap perokok pasif. 
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c. Mengonfrontasikan 

Teknik konfrontasi digunakan bila pelaku perubahan telah 

mempertimbangkan bahwa kalau kondisi yang sekarang terjadi tetap di 

biarkan maka keadaan akan menjadi semakin buruk. 

d. Pelatihan  

Pelatihan pada dasarnya akan lebih efektif bila ketrampilan yang 

diajarkan adalah ketrampilan yang dibutuhkan dan diinginkan oleh 

masyarakat. 

3. Peran dan ketrampilan perwakilan 

4. Peran dan ketrampilan teknis 

Dalam upaya lain memberdayakan masyarakat dapat dilihat dari 

tiga sisi,
22

 yaitu sebagai berikut: 

Pertama, menciptakan suasana atau iklim yang memungkinkan 

potensi masyarakat berkembang. Disini titik tolaknya adalah pengenalan 

bahwa setiap manusia, setiap masyarakat memiliki potensi yang dapat 

dikembangkan. Artinya tidak ada masyarakat yang sama sekali tanpa daya, 

karena jika demikian akan sudah punah. Pemberdayaan adalah upaya 

untuk membangun daya itu, dengan mendorong memotivasi, dan 

membangkitkan kesadaran akan potensi yang dimiliki serta berupaya 

untuk membangunnya. 

Kedua, memperkuat potensi atau daya yang dimiliki masyarakat. 

Dalam rangka ini diperlukan langkah-langkah lebih positif dari hanya 

                                                             
22 Ibid 
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menciptakan iklim dan suasana. Kekuatan ini meliputi langkah-langkah 

nyata, dan menyangkut penyediaan berbagai masukan. Serta pembukaan 

akses ke dalam berbagai peluang yang akan membuat masyarakat menjadi 

berdaya.  

Dalam upaya ini, pemberdayaan masyarakat yang paling pokok 

adalah upaya peningkatan taraf pendidikan, dan derajat kesehatan, serta 

akses ke dalam sumber-sumber kemajuan ekonomi separti modal 

teknologi, informasi, lapangan kerja, dan pasar. Masukan berupa 

pemberdayaan ini menyangkut pembangunan prasarana dan sarana dasar 

fisik seperti irigasi, jalan, listrik, maupun sosial seperti sekolah dan 

fasilitas pelayanan kesehatan yang dapat dijangkau oleh masyarakat pada 

lapisan paling bawah, serta ketersediaan lembaga-lembaga pendanaan, 

pelatihan, dan pemasaran di pedesaan, dimana terkonsentrasi penduduk 

yang keberadaannya amat kurang.  

Untuk itu perlu program khusus bagi masyarakat yang kurang 

berdaya, karena program-program pada umumnya yang berlaku tidak 

selalu dapat menyentuh lapisan masyarakat ini. Pemberdayaan bukan 

hanya penguatan individu anggota masyarakat, tetapi juga pranata-

pranatanya. Menanamkan nilai-nilai modern seperti kerja keras, hemat, 

keterbukaan dan kebertanggung jawaban adalah pokok upaya 

pemberdayaan ini. 

Ketiga memberdayaan mengandung arti melindungi. Dalam proses 

pemberdayaan harus dicegah yang lemah bertambah lemah. Oleh Karena 
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itu, perlindungan dan pemihakkan kepada yang lemah amat dasar sifatnya 

dalam konsep pemberdayaan masyarakat. Melindungi tidak berarti 

mengisolasi atau melunglaikan yang lemah. Melindungi harus dilihat 

sebagai upaya untuk mencegah terjadinya persaingan yang tidak seimbang 

serta eksploitasi yang kuat atas yang lemah.   

Pemberdayaan masyarakat bukan membuat masyarakat menjadi 

miskin tergantung pada berbagai program pemberian. Akan tetapi 

pemberdayaan masyarakat adalah menciptakan masyarakat yang mampu 

berdiri sendiri tanpa mengandalkan pemberian karena mereka mampu 

menciptakan berbagai hal sendiri. Pendekatan utama dalam pemberdayaan 

masyarakat adalah bahwa masyarakat tidak dijadikan objek dari proyek 

pembangunan tetapi merupakan sebuah subjek dari upaya 

pembangunnanya sendiri. 

Pemberdayaan merupakan upaya pemberian kesempatan atau 

menfasilitasi kelompok miskin agar mereka memiliki aksebilitas terhadap 

sumberdaya dll. Agar mereka mampu memajukan dan mengembangkan 

usahanya, sehingga memperoleh perbaikan pendapatan serta perluasan 

kesempatan kerja demi perbaikan kehidupan dan kesejahteraannya. Tidak 

hanya terlepas dari peran seorang pemberdaya masyarakat saja. Partisipasi 

dari masyarakat juga sering kita lupakan. Partisipasi dari masyarakat ini 

lebih berperan besar dalam pemberdayaan masyarakat. Terlepas dari 

partisipasi masyarakat tentunya kita tidak akan mampu memberdayakan 

masyarakat.  
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Hal yang paling diutamakan dalam pemberdayaan adalah berkaitan 

dengan teknik yang bertujuan mengangkat dan mengarahkan masa depan 

dengan cara menyadarkan mereka. Sehingga setelah mereka sadar mampu 

memenuhi kebutuhannya dengan kekuasaan dirinya sendiri. Maka 

kesadaran masyarakat sangatlah berperan penting dalam suatu 

pemberdayaan. Oleh karena itu, suatu pemberdayaan masyarakat adalah 

program sendiri yang disusun oleh masyarakat, menjawab kebutuhan dasar 

masyarakat, mendukung keterlibatan kaum miskin, kaum perempuan, dan 

kelompok lainnya yang terabaikan, yang dibangun dari sumberdaya lokal, 

sensitif terhadap nilai-nilai budaya setempat, memperhatikan dampak 

lingkungan, tidak menciptakan ketergantungan, berbagai pihak terkait 

yang terlibat, serta berkelanjutan. Untuk melakukan sebuah perubahan 

pada masyarakat, terutama untuk menanggulangi kesenjangan dan 

kemiskinan yang ada di masyarakat yaitu dengan cara memanfaatkan 

kekayaan lokal. Kekayaan-kekayaan lokal yang dimiliki oleh masyarakat 

yang mana kekayaan itulah yang nantinya bisa dimanfaatkan atau 

membantu untuk meningkatkan perekonomian dan juga kesejahteraan 

masyarakat itu sendiri.  

 

C. Dakwah Pemberdayaan Masyarakat 

Pemberdayaan masyarakat merupakan sebagian dari kegiatan 

dakwah. Dakwah sendiri memiliki arti baik dan luas. Dakwah secara lisan 

(Bil lisan) dan dakwah perbuatan (Bil Haal). Sedangkan dakwah sendiri 
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menurut Syaikh Ali Mahfudz, dalam kitabnya Hidayatul Mursidin 

sebagaimana yang dikutip oleh Prof. Dr. Moh. Ali Aziz
23

 

حث الناس على الخير و الهدى و الامر بالمعروف والنهى عن المنكر 
 ليفوزوا بسعادة العاجل والاجل

 Artinya: “menyeru masyarakat kepada kebajikan dan petunjuk 

serta menyeru kepada kebajikan dan melarang kemungkaran agar dapat 

kebahagiaan dunia dan akhirat”. 

 

Adapun menurut Prof. Toha Yahya Oemar menyatakan bahwa 

“Dakwah islam sebagai upaya mengajak umat dengan cara bijaksana 

kepada jalan yang benar sesuai dengan perintah tuhan untuk keselamatan 

di dunia dan akhirat”.
24

 

Dari beberapa pengertian yang diberikan oleh para ahli tersebut, 

meskipun berbeda-beda dalam memberikan penjelasan. Maka pengertian 

dakwah dapat dapat disimpulkan bahwa panggilan Allah untuk 

menyerukan kebaikan dijalan yang benar agar selamat di dunia dan 

akhirat. Seruan tersebut diwajibkan untuk semua umat muslim.   

Di era modern dakwah tidak hanya dibatasi sebagai ceramah atau 

khutbah (Dakwah bil lisan) melainkan kegiatan nyata yang dapat 

meningkatkan harkat dan martabat kehidupan (Dakwah bil hal). Karena 

dakwah dengan metode ceramah saja dirasa sekarang kurang begitu 

kondusif tanpa diringi dengan tindakan yang dapat meningkatkan 

kehidupan masyarakat yang sejahtera.  

                                                             
23

 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah (Jakarta: Prenanda Media Group, 2009). Hal 11 
24 Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah. (Jakarta:Rajawali Pers, 2012). Hal 1 
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Disamping ayat al-Qur‟an dalam hadits Rasulullah banyak yang 

memberikan dasar bagi dakwah bil-hal seperti hadits dibawah ini : “Dari 

Anas ra. Berkata: tidak pernah Rasulullah SAW dimintai sesuatu 

melainkan pasti ia memberikannya. Sungguh telah datang seorang peminta 

kepadanya, maka diberinya kambing yang berada diantara dua bukit, maka 

ia kembali kepada kaumnya dan mengajak mereka “Hai kaumku, 

segeralah kamu masuk islam, karena Muhammad memberi kepada 

seseorang yang sama sekali tidak khawatir habis atau menjadi miskin”. 

Sesungguhnya dahulu orang ingin masuk islam karena ingin dunia tetapi 

untuk lama kemudian tumbuh kecintaannya islam melebihi semua 

kekayaan dunia.
25

 

Dari hadits di atas terlihat betapa gerakan dakwah Rasul 

mengembangkan isu antara kelas masyarakat kuat dan masyarakat lemah, 

antara kaya dan miskin (yang kaya membantu yang miskin). Itulah 

sebabnya mengapa pertanyaan evaluatif pada sebuah ayat al-Qur'an 

tentang orang yang mendustakan agama simbol yang diurai justru orang 

yang tidak mempunyai kepedulian sosial yang mengabaikan anak yatim 

dan orang miskin, sebagai satu contoh persoalan kehidupan sosial yang 

ada. Karena itu pula Rasulullah selalu memberikan bantuan yang 

dibutuhkan oleh seseorang sesuai dengan masalah yang dihadapi oleh 

umatnya sekalipun masalah materi, dalam hal ini banyak hadits 

memberikan petunjuk untuk melakukan dakwah bil-hal. Misalnya sebuah 

                                                             
25 Husen Madhal, Hadits II, (Yogyakarta: Fakultas Dakwah IAIN Sunan Kalijaga, 1995). Hal 216 
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hadits yang menyatakan, "Tangan di atas lebih baik daripada tangan di 

bawah" Maksud hadits di atas adalah orang yang memberi bantuan kepada 

orang lebih baik dari pada menerima bantuan, ini dapat dipahami 

pemberian dapat berupa materiil (bantuan materi maupun non materi yang 

berupa gagasan/ pemikiran). 

Sebenarnya yang diharapakan oleh islam adalah dengan adanya 

dakwah yang bisa merubah keadaan umat islam. Umat islam selama ini 

terlalu terpukau melihat keadaan sehingga kehilangan strategi dan taktik 

terbaik dalam meningkatkan derajat mereka sendiri. Diantaranya  pertama, 

umat islam sangat mementingkan kuantitas dalam segala aspek 

dibandingkan dengan kualitas. Padahal Rasulullah SAW ketika berperang 

dengan jumlah sedikit tapi berkualitas dapat mengalahkan kelompok yang 

lebih banyak. Kedua umat islam terlalu mementingkan kulit dibandingkan 

esensi. Ketiga penyiapan sumber daya manusia belum terpikir secara baik. 

Keempat belum tertata dengan baik pengelolahan lembaga-lembaga umat. 

Kelima rekayasa terhadap program belum terprogram secara baik. Keenam 

masyarakat banyak yang terjebak dalam konsumerisme dan hidonisme.
26

  

Dari uraian diatas maka perlulah adanya model-model 

pengembangan masyarakat dan pemberdayaan masyarakat. Hal demikian 

di rasa penting karena melihat realita yang menimpa umat islam saat ini.  

Pada dasarnya agama islam adalah agama pemberdayaan. dalam 

pandangan islam pemberdayaan adalah suatu gerakan yang tanpa ada 

                                                             
26

 Abdul Basit, Wacana Dakwah Kontemporer. (Yogyakarta : Pustaka Pelajar Offset, 2006). Hal. 

210 
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henti-hentinya. Hal demikian sejalan dengan paradigma islam itu sendiri 

sebagai agama gerakan atau perubahan. Hal ini karena manusia adalah 

pelaku utama perubahan, sedang Tuhan menentukan atas dasar pilihan dan 

perubahan yang diinginkan manusia. Sebagaimana disebutkan dalam al-

Qur‟an : 

                        

                        

                

   
Artinya: Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu 

mengikutinya bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya 

atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merubah Keadaan sesuatu 

kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka 

sendiri. dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, 

Maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung 

bagi mereka selain Dia. (Q.S Ar-Rad, ayat 11).
27

  

 

Kondisi sosial masyarakat pada dasarnya adalah dikontruksi oleh 

manusia sendiri, bukan oleh Tuhan. Oleh sebab itu, pengembangan dan 

perubahan akan terjadi jika manusia sendiri yang melakukan perubahan, 

bukan oleh Tuhan, meskipun Tuhan sendiri punya kuasa untuk melakukan 

itu. Ayat 11 QS. Surat Ar-Rad tersebut berbicara tentang hukum 

perubahan yang dilakukan oleh manusia secara kolektif (kaum). 

Penekanan perubahan sebagai totalitas manusia yang dimaksud bukan 

kedudukan sebagai wujud perorangan, tetapi dalam kedudukannya sebagai 

salah seorang anggota masyarakat. Ini artinya bahwa perubahan yang 

                                                             
27 Al-Quran terjemahan, (Bandung:PT Sygma Examedia Arkendlema), hal.250 
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terjadi pada satu dua orang saja yang tidak mampu mengalirkan arus 

perubahan kepada masyarakat, maka tidak mungkin dapat menghasilkan 

perubahan masyarakat.
28

  

Dari beberapa penjelasan yang ada diatas, bisa kita ambil 

kesimpulan bahwa pentingnya pengembangan masyarakat islam yang 

dilakukan seseorang. Karena semua ini adalah tanggung jawab kita. 

Sebagaimana yang dijelaskan dalam sebuah hadits di bawah ini: 

 خير الناس انفعهم للناس
Artinya : Sebaik-baik manusia yang bermanfaat bagi orang lain.

29
  

 

Dengan demikian jika kita ingin berguna bagi orang lain maka 

jadilah seorang pengembang masyarakat (Fasilitator) bagi masyarakat. 

Karena pengembang masyarakat merupakan seorang Da‟I yang mulia. 

 

    

                                                             
28

 Agus Afandi, dkk, Dasar-dasar Pengembangan Masyarat Islam (Surabaya: IAIN SA Press, 

2013). Hal 227 
29 Abu Bakar As Suyuthi, Aj Jami‟ as Shoghir. (Bandung : Al Hidayah, 1993). Hal. 9 


